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SAMBUTAN

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
buku Profil Kemiskinan Kabupaten Temanggung dapat diterbitkan melalui
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Temanggung. Buku ini memuat
gambaran umum kemiskinan di Kabupaten Temanggung yang mencakup
jumlah dan prosentase penduduk miskin, karakteristik rumah tangga miskin,
perkembangan tingkat kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan dan indeks
keparahan kemiskinan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Dalam
buku ini juga diulas elemen-elemen yang terkait dengan kemiskinan, yaitu
pendapatan, pendidikan dan ketenagakerjaan yang mempengaruhi dan terkait
dengan kemiskinan di Kabupaten Temanggung.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan buku
ini sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun kami harapkan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pada penerbitan selanjutnya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Akhirnya kami berharap buku profil
Kemiskinan Kabupaten Temanggung ini dapat bermanfaat dalam memberikan
gambaran tentang karakteristik kemiskinan di Kabupaten Temanggung,
sehingga dapat berguna bagi berbagai pihak dan stakeholder dalam mengambil

keputusan terkait pengentasan kemiskinan di Kabupaten Temanggung.

Temanggung, 28 Oktober 2021

KEPALA DINAS KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA

Pembina Utama Muda
NIP. 196606051986071002



KATA PENGANTAR

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang dihadapi
oleh negara-negara berkembang di dunia. Di Jawa Tengah, khususnya di
Kabupaten Temanggung, persoalan yang sama juga menjadi fokus perhatian
pemerintah dan masyarakat. Salah satu aspek penting untuk mendukung
strategi penanggulangan kemiskinan antara lain tersedianya data kemiskinan
yang akurat dan tepat sasaran. Badan Pusat Statistik setiap tahun menyajikan

data dan informasi kemiskinan berdasarkan hasil survei.

Publikasi ini berisi data dan informasi mengenai kemiskinan serta
indikator dan variabel lain yang terkait dengan masalah kemiskinan pada
tingkat kabupaten. Indikator kemiskinan tingkat kabupaten merupakan hasil

penghitungan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret.

Publikasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang memadai
bagi semua pihak yang berkepentingan dalam upaya penanggulangan

kemiskinan. Semoga publikasi ini bermanfaat.

Temanggung, 28 Oktober 2021

Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Temanggung

Ir. Haryong/ M.Si.
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BAB I

1.1. Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi
pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Salah satu aspek penting untuk
mendukung Strategi Penanggulangan Kemiskinan adalah tersedianya data kemiskinan
yang akurat dan tepat sasaran. Pengukuran kemiskinan yang dapat dipercaya dapat
menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian
pada kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk
mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap kemiskinan, membandingkan
kemiskinan antar waktu dan daerah, serta menentukan target penduduk miskin
dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi mereka.

Badan Pusat Statistik (BPS) pertama kali melakukan penghitungan jumlah dan
persentase penduduk miskin pada tahun 1984. Pada saat itu, penghitungan jumlah dan
persentase penduduk miskin mencakup periode 1976-1981 dengan menggunakan
data modul konsumsi Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Sejak tahun 1984.
Setiap tiga tahun sekali BPS secara rutin mengeluarkan jumlah dan persentase
penduduk miskin. Sampai dengan tahun 1987, informasi mengenai jumlah dan
persentase penduduk miskin hanya disajikan untuk tingkat nasional yang dipisahkan
menurut daerah perkotaan dan perdesaan.

Pada tahun 1990, informasi mengenai penduduk miskin sudah dapat disajikan
sampai tingkat provinsi meskipun beberapa provinsi masih digabung. Provinsi-
provinsi gabungan tersebut antara lain: Provinsi]Jambi, Bengkulu, Timor Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku
dan Papua. Selanjutnya sejak tahun 1993, informasi mengenai jumlah dan persentase
penduduk miskin sudah dapat disajikan untuk seluruh provinsi. Sejak tahun 2002, BPS
telah menyajikan data dan informasi kemiskinan sampai tingkat kabupaten/kota
dengan menggunakan data Susenas Kor (kecuali tahun 2008). Pada tahun 2011 - 2014
BPS menggunakan data gabungan dari Susenas Modul Konsumsi Triwulan I, II,
[lldan1V. Dan pada tahun 2016-2020 menggunakan data Susenas Konsumsi

Pengeluaran.
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1.2. Tujuan Penulisan

Publikasi ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kemiskinan di

Kabupaten Temanggung. Tujuan tersebut mencakup :

a. Untuk mengetahui jumlah dan persentase penduduk miskin di Kabupaten

Temanggung pada tahun 2016-2020.

b. Untuk mengetahui karakteristik rumah tangga miskin di Kabupaten Temanggung
pada tahun 2016-2020.

1.3. Ruang Lingkup dan Data yang Digunakan

Ruang lingkup publikasi ini mencakup tingkat kemiskinan di Kabupaten
Temanggung. Karakteristik rumah tangga miskin juga disajikan pada tingkat
kabupaten. Sumber data yang digunakan untuk menghitung kemiskinan di tingkat
provinsi adalah data Susenas Konsumsi Pengeluaran Maret dan September. Sedangkan
kemiskinan di tingkat kabupaten/kota menggunakan data Susenas Konsumsi
Pengeluaran Maret Tahun 2020.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada publikasi ini adalah :

Bab I menjelaskan latar belakang penulisan, tujuan penulisan, ruang lingkup
dan data yang digunakan serta sistematika penulisan.

Bab Il menjelaskan metodologi penghitungan kemiskinan dan beberapa konsep

definisi yang terkait.

Bab III membahas tentang jumlah dan persentase penduduk miskin, kedalaman
kemiskinan, keparahan kemiskinan, karakteristik penduduk miskin di Kabupaten
Temanggung serta program bantuan sosial yang telah dilaksanakan oleh pemerintah di

Kabupaten Temanggung.

Bab IV merupakan penutup yang menggarisbawahi hal-hal penting yang
diharapkan mampu memberikan gambaran umum tingkat kemiskinan dan indikator

kemiskinan lainnya di Kabupaten Temanggung.
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METODOLOGI

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenubhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran.

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah Garis Kemiskinan. Garis Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen yaitu
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM), yang

diperoleh dari hasil Susenas.

Metode yang digunakan adalah menghitung Garis Kemiskinan (GK), terdiri dari dua
komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan

(GKNM), secara formula adalah sebagai berikut :
GK = GKM + GKNM

Penghitungan Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan dan
perdesaan. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita

per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari. Paket komoditi
kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan,

daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dlI).

Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk
perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non

makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di perdesaaan.
2.1. Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tingkat Provinsi

Tahap pertama adalah menentukan kelompok referensi (reference population) yaitu
20 persen penduduk yang berada di atas Garis Kemiskinan Sementara (GKS). Kelompok

referensi ini didefinisikan sebagai penduduk kelas marjinal. GKS dihitung berdasarkan GK
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periode sebelumnya yang di-inflate dengan inflasi umum (IHK). Dari penduduk referensi ini
kemudian dihitung Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan
(GKNM).

Garis kemiskinan makanan (GKM) adalah jumlah nilai pengeluaran dari 52 komoditi
dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk referensi yang kemudian disetarakan dengan
2.100 kilokalori  per kapita per hari. Patokan ini mengacu pada hasil
Widyakarya Pangan dan Gizi 1978. Penyetaraan nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan dilakukan dengan menghitung harga rata-rata kalori dari ke-52 komoditi tersebut.

Formula dasar dalam menghitung Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah :

52 52
GKM, = ; Py Q= kz_l:vjk

Keterangan :

GKM; = Garis Kemiskinan Makanan daerah j (sebelum disetarakan menjadi 2.100
kilokalori)

Pjx = Harga komoditi k di daerah j

Qjk = Rata-rata kuantitas komoditi k yang dikonsumsi di daerah j

Vik = Nilai pengeluaran untuk konsumsi komoditi k di daerah j

j = Daerah (perkotaan atau perdesaaan)

Selanjutnya GKM; tersebut disetarakan dengan 2.100 kilokalori dengan mengalikan

2.100 terhadap harga implisit rata-rata kalori menurut daerah j dari penduduk referensi,

sehingga :
52
L
o k=l
HKj =5,
Z K ik
k=1
Keterangan :
Kjk = Kalori dari komoditi k di daerah j
HK; = Hargarata-rata kalori di daerah j
F, = HK; x 2100
Keterangan :
F; = Kebutuhan minimum makanan di daerah j, yaitu yang menghasilkan enerji

setara dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari
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Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) merupakan penjumlahan nilai kebutuhan
minimum dari komoditi-komoditi non makanan terpilih yang meliputi perumahan, sandang,
pendidikan dan kesehatan. Pemilihan jenis barang dan jasa non makanan mengalami
perkembangan dan penyempurnaan dari tahun ke tahun disesuaikan dengan perubahan pola
konsumsi penduduk. Pada periode sebelum tahun 1993 terdiri dari 14 komoditi di perkotaan
dan 12 komoditi di perdesaan. Sejak tahun 1998 terdiri dari 27 sub kelompok (51 jenis
komoditi) di perkotaan dan 25 sub kelompok (47 jenis komoditi) di perdesaan.

Nilai kebutuhan minimum per komoditi/sub-kelompok non-makanan dihitung dengan
menggunakan suatu rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok tersebut terhadap total
pengeluaran komoditi/sub-kelompok yang tercatat dalam data Susenas modul konsumsi. Rasio
tersebut dihitung dari hasil Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar 2004 (SPKKD 2004), yang
dilakukan untuk mengumpulkan data pengeluaran konsumsi rumah tangga per komoditi non
makanan yang lebih rinci dibandingkan data Susenas modul konsumsi. Nilai kebutuhan

minimum non makanan secara matematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

n
NF,=>"rxV,
i=1
Keterangan :
NF, = Pengeluaran minimum non makanan atau garis kemiskinan non makanan
daerah p (GKNM,)
Vi = Nilai pengeluaran per komoditi/sub-kelompok non-makanan i di daerah p

(dari Susenas Modul Konsumsi)

I = Rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok non-makanan i menurut
daerah (hasil SPKKD 2004)

i = Jenis komoditi non makanan terpilih di daerah p

p = Daerah (perkotaan atau perdesaaan)

Garis Kemiskinan merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan dan
Garis Kemiskinan Non-Makanan. Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin.

2.2. Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tingkat Kabupaten/Kota

1) Dalam menghitung GK pada level kabupaten/kota tidak dapat dilakukan seperti pada

penghitungan kemiskinan di provinsi. Hal ini disebabkan oleh:

a. Keterbatasan jumlah sampel untuk populasi referensi di level kabupaten/Kkota.
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b. Estimasi di tingkat kabupaten/kota tidak dapat dibedakan berdasarkan perkotaan

dan perdesaan.
2) Pendekatan dalam menghitung kemiskinan kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Garis Kemiskinan Sementara (GKS) untuk tingkat Kabupaten/Kota

dengan cara:

GKSl-tj = GKl-tj_lx 1+ (Ej x I;j))

GKSfJ- = Garis kemiskinan sementara kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j di
tahun ¢t

Gl(fj‘1 = Garis kemiskinan kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j di tahun ¢-1

E; = Elastisitas provinsi ke-j (rasio antara pertumbuhan garis
kemiskinan provinsi ke-j terhadap inflasi provinsi ke-j)

I;j = Inflasi kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j

Catatan:

- Untuk mencari GKS pada tingkat kabupaten ke-i digunakan elastisitas provinsi

ke-j di level perdesaan

- Untuk mencari GKS pada tingkat kota ke-i digunakan elastisitas provinsi ke-j di

level perkotaan

- Untuk kabupaten/kota yang bukan kota inflasi, laju inflasinya diperoleh dari
kabupaten/kota yang berdekatan (pendekatan sister city).

b. Menentukan PO sementara kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j yaitu dengan cara
mengalikan pertumbuhan PO provinsi ke-j periode t ke t-1 dengan PO kabupaten ke-i
pada tahun ¢-1.

c. Menetapkan Garis Kemiskinan dengan cara menarik titik potong antara GKS dan PO

sementara.
d. Menghitung indikator kemiskinan dengan menggunakan formulasi FGT.
e. Melakukan prorate jumlah penduduk miskin kabupaten/kota agar sama dengan

angka provinai yang telah dirilis sebelumnya.

2.3. Indikator Kemiskinan

Head Count Index (HCI - Py) yaitu persentase penduduk yang berada di bawah Garis
Kemiskinan (GK).

Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index P;) merupakan ukuran rata-

rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan.
Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis

kemiskinan.
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Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index P,) memberikan

gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai

indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.

Foster-Greer-Thorbecke/FGT (1984) telah merumuskan suatu ukuran yang

digunakan untuk mengukur tingkat kemiskinan yaitu :

p _Lyzn

N3 z
Keterangan:
a = 012
yA = garis kemiskinan
Yi = rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang berada di bawah garis

kemiskinan (i=1,2,3,..q),y; £z
q = banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan

n = jumlah penduduk

Jika & =0 maka diperoleh Head Count Index (P ); jika & =1 diperoleh Indeks Kedalaman
Kemiskinan (Poverty Gap Index P;) dan « =2 adalah Indeks Keparahan Kemiskinan

(Poverty Severity Index P , ).

2.4. Konsep dan Definisi
2.4.1. Pendidikan

a. Pendidikan yang ditamatkan adalah ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki oleh penduduk
miskin berumur 15 tahun ke atas. Publikasi ini mengelompokkan pendidikan yang
ditamatkan menjadi 3 (tiga), yaitu SD ke bawah (tidak mempunyai ijazah), mempunyai

ijjazah SD atau SMP, dan mempunyai ijazah perguruan tinggi.

b. Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk miskin yang dapat membaca dan
menulis kalimat sederhana dalam aksara tertentu, yaitu huruf latin, huruf Arab, atau huruf
lainnya. Publikasi ini hanya menyajikan angka melek huruf penduduk miskin menurut
kelompok umur 15 - 24 tahun dan 15 - 55 tahun.

c. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi dari penduduk miskin menurut
berbagai kelompok umur tertentu (misalnya: 7-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun, dan
19-24 tahun) yang masih bersekolah. Publikasi ini hanya menyajikan angka partisipasi
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sekolah penduduk miskin pada kelompok umur 7 - 12 tahun dan 13 - 15 tahun yang dapat
digunakan untuk memantau pelaksanaan program wajib belajar 9 tahun di antara

penduduk miskin berumur sekolah.

2.4.2. Ketenagakerjaan

a.

Bekerja adalah kegiatan penduduk miskin umur 15 tahun ke atas dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan yang dilakukan
paling sedikit selama satu jam berturut-turut dalam seminggu terakhir.

Bekerja di sektor informal adalah penduduk miskin yang mempunyai
status/kedudukan dalam pekerjaan utamanya adalah berusaha sendiri, berusaha dibantu
buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja bebas, atau pekerja keluarga/tidak
dibayar.

Bekerja di sektor formal adalah penduduk miskin yang mempunyai status/kedudukan
dalam pekerjaan utamanya adalah bekerja dibantu buruh tetap/buruh dibayar atau
buruh/karyawan/pegawai.

Bekerja di sektor pertanian adalah penduduk miskin yang bekerja di sektor pertanian
tanaman padi dan palawija, hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan
dan pertanian lainnya.

Bekerja bukan di sektor pertanian adalah penduduk miskin yang bekerja selain di
sektor pertanian, seperti pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik dan
gas, konstruksi/bangunan, perdagangan, hotel dan rumah makan, transportasi, keuangan,
jasa atau lainnya.

Tidak bekerja adalah penduduk miskin yang menjadi pencari pekerjaan/menganggur dan
bukan angkatan kerja (penduduk miskin yang tidak bekerja maupun tidak mencari

pekerjaan).

2.4.3. Pengeluaran Perkapita

a.

b.

Pengeluaran per kapita adalah adalah pengeluaran rumah tangga dibagi dengan

banyaknya anggota rumah tangga.

Persentase pengeluaran per kapita untuk makanan adalah pengeluaran per kapita

untuk makanan dibagi dengan total pengeluaran per kapita (makanan + non makanan).

2.4.4. Fasilitas Perumahan

a.

10

Rumah tangga pengguna jamban sendiri/bersama adalah rumah tangga yang
menggunakan fasilitas tempat pembungan air besar yang digunakan oleh rumah tangga itu

sendiri atau bersama dengan rumah tangga tertentu.
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Luas lantai per kapita adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk keperluan
sehari-hari (sebatas atap). Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan sehari-
hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai seperti lumbung padi, kandang
ternak, lantai jemur (hamparan semen) dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya
warung). Untuk bangunan bertingkat, luas lantai adalah jumlah luas dari semua tingkat
yang ditempati.

Kementrian Kesehatan menyatakan bahwa sebuah rumah dikategorikan sebagai rumah
sehat apabila luas lantai per kapita yang ditempati minimal sebesar 8 m2. Sedangkan
World Health Organisation (WHO) dan American Public Health Association (APHA)
mensyaratkan luas lantai per kapita minimal 10 m2. Kategori luas lantai per kapita yang
digunakan dalam publikasi ini adalah kurang dari atau sama dengan 8 m2, 9m?2 sampai
15 m?, dan lebih dari 15 m2.

2.4.5. Program Pemerintah

a.

Rumah Tangga Miskin penerima Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat
Berpendapatan Rendah (Proram Rastra) adalah rumah tangga miskin yang menerima
program nasional beras sejahtera (Rastra) Program Rastra (sebelumnya disebut
program Beras  Miskin/Raskin) adalah program bantuan dari pemerintah untuk
keluarga berpendapatan rendah (rumah tangga miskin dan rentan) yang bertujuan untuk
mengurangi beban pengeluaran para Keluarga Sasaran Penerima Manfaat (KPM) dalam
memenuhi kebutuhan pangan khususnya beras.

Rumah Tangga Miskin penerima Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
adalah rumah tangga miskin yang menerima bantuan sosial pangan BPNT yang
disalurkan dalam bentuk non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) setiap bulan melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya untuk
membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan atau disebut E-warong yang bekerja
sama dengan Bank Penyalur. Bahan pangan dalam program BPNT ini adalah beras

dan/atau telur

2.4.6. Inflasi

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi penting yang
dapat memberikan informasi mengenai perkembangan harga barang dan jasa yang dibayar
oleh konsumen atau masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan. IHK mengukur
perubahan pengeluaran/biaya barang dan jasa (paket komoditi) yang biasa dibeli oleh
mayoritas rumah tangga dari waktu ke waktu. Dengan kualitas dan kuantitas paket
komoditas yang dianggap konstan pada tahun dasar, indeks tersebut semata-mata

mencerminkan perubahan harga dan didesain sebagai suatu ukuran dari dampak
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perubahan harga pada pembelian barang dan jasa. Inflasi dihitung dengan menggunakan

metode “point to point” yaitu dengan membandingkan IHK dari periode sebelumnya.
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BAB I

3.1. Perkembangan Tingkat Kemiskinan

Tingkat kemiskinan selama 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat
melalui analisis tren tingkat kemiskinan (kondisi 2016-2020). Salah satu
indikator yang digunakan dalam analisis kemiskinan adalah garis
kemiskinan. Pada periode Maret 2019 - Maret 2020, garis kemiskinan
meningkat dari Rp 310.176,- menjadi Rp 323.705,- per kapita per bulan
atau naik sebesar 4,36 persen (Lampiran Tabel 1).

Gambar 1
Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Temanggung,
Maret 2016 -Maret 2020
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Dari tren tersebut Kabupaten Temanggung memiliki tren
penurunan jumlah penduduk miskin pada 2016-2020. Pada maret 2016
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung sejumlah 87,1 ribu
jiwa dan turun menjadi 77,3 ribu jiwa pada Maret 2020. Pada tahun 2017-
2018 jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung mengalami
penurunan cukup tajam dikarenakan adanya fenomena penerimaan bansos

yang tepat waktu, angka inflasi yang terkendali, serta nilai tukar petani
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(NTP) yang meningkat. Kondisi penurunan tersebut terjadi secara nasional
dimana persentase kemiskinan mengalami perubahan dari dua digit

menjadi satu digit.

Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung pada Maret
2020 sebesar 77,3 ribu orang (9,96 persen), naik dibanding Maret 2019
yang sebesar 72,6 ribu orang (9,42 persen). Selama periode Maret 2019 -
Maret 2020, penduduk miskin mengalami peningkatan dikarenakan adanya
pengaruh pandemi covid19 yang berimbas pada kegiatan perekonomian

dan konsumsi masyarakat secara luas.

Perkembangan tingkat kemiskinan di Kabupaten Temanggung
pada periode tahun 2016-2020 ditunjukkan pada Gambar 2 dan Lampiran
Tabel 1. Secara umum, pada periode 2016-2020 tingkat kemiskinan di Jawa
Tengah mengalami penurunan baik dari sisi jumlah maupun

persentasenya.

Gambar 2
Perkembangan Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin,
Maret 2016 -Maret 2020

100 12
95 11.46 . 10
Mo a0 |
90 9.87 942 .

85
86.8
80 6
75 L4
70 75.4
72.6 5
65
60 T T T T 0
2016 2017 2018 2019 2020
== Persentase Penduduk Miskin ~» Jumlah Penduduk Miskin

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdigé




3.2. Indeks Kedalaman Kemiskinan

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) merupakan ukuran rata-rata
kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis
kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata
pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan.

Bila dilihat perkembangan selama periode 2016-2020, Indeks
Kedalaman Kemiskinan terlihat berfluktuasi. Secara umum, Indeks
Kedalaman Kemiskinan turun dari 1,7 (Maret 2016) menjadi 0,86 (Maret
2020). Dari Gambar 3. tersirat bahwa tren kedalaman kemiskinan di
Kabupaten Temanggung searah dengan Provinsi Jawa Tengah, namun
indeksnya relatif kecil jika dibanding dengan indeks kedalaman Provinsi

Jawa Tengah.

Gambar 3
Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan,
Maret 2016 - Maret 2020
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Dengan indeks kedalaman kemiskinan yang kecil menunjukkan
bahwa pengeluaran rata-rata penduduk miskin di Kabupaten Temanggung
mendekati garis kemiskinan. Dengan modal tersebut memberikan
keuntungan kepada Pemerintah Kabupaten Temanggung dalam hal usaha

(effort) untuk mengentaskan kemiskinan di daerahnya.
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3.3. Indeks Keparahan Kemiskinan

Selain Indeks Kedalaman Kemiskinan, indikator lain yang perlu
dilihat adalah Indeks Keparahan Kemiskinan (P2). Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2) memberikan gambaran mengenai penyebaran
pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks,

semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.

Selain menekan jumlah penduduk miskin, kebijakan kemiskinan
seharusnya juga dapat mengurangi Indeks Kedalaman Kemiskinan dan

Indeks Keparahan Kemiskinan.

Gambar 4
Perkembangan Indeks Keparahan Kemiskinan,
Maret 2016 - Maret 2020
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Dari Gambar 4 terlihat bahwa indeks keparahan kemiskinan
Kabupaten Temanggung memiliki pola yang searah dengan Provinsi Jawa
Tengah, namun nilainya lebih kecil daripada angka provinsi. Kecilnya
indeks keparahan ini menunjukkan persebaran pengeluaran penduduk
miskin di Kabupaten Temanggung lebih mengelompok daripada Provinsi

Jateng.

Hal tersebut berarti ketimpangan antar penduduk miskin di

Kabupaten Temanggung lebih kecil daripada Provinsi Jawa Tengah.
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Sehingga usaha yang dibutuhkan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung
dalam usaha pengentasan kemiskinan lebih ringan karena ketimpangannya
tidak terlalu lebar.

3.4. Karakteristik Penduduk Miskin
3.4.1. Karakteristik Pendidikan

Tingkat pendidikan juga berperan dalam mempengaruhi angka
kemiskinan. Orang yang berpendidikan lebih tinggi biasanya akan
mempunyai peluang yang lebih rendah untuk menjadi miskin. Pada 2016-
2020, pendidikan tertinggi sebagian besar penduduk miskin umur 15
tahun ke atas cenderung tamat SD/SLTP yaitu sebesar 58.91 persen pada
Maret 2019 dan 57,72 persen pada Maret 2020. Sedangkan untuk
pendidikan tertinggi tamat SLTA ke atas mengalami peningkatan dari 7,31
persen pada Maret 2016 menjadi 9,19 persen pada Maret 2020 (Gambar
5).

Gambar 5
Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, Maret 2016 - Maret 2020
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Persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang
mempunyai pendidikan tertinggi tamat SLTA ke atas memiliki trend

meningkat dari tahun 2016-2020. Angka tersebut mengalami perubahan

ubupaten Temanggung 2016-2020

17




dari 7,31 persen pada Maret 2016 menjadi 9,19 persen pada Maret 2020.
Peningkatan tersebut menunjukkan makin baiknya jenjang pendidikan
yang ditamatkan oleh penduduk Kabupaten Temanggung 15 tahun ke atas
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Pada 2016-2020, AMH penduduk miskin untuk kelompok umur
15-24 tahun tetap dan untuk kelompok umur 25-55 tahun fluktuatif. AMH
penduduk miskin untuk kelompok umur 15-24 tahun sebesar 100 pada
Maret 2016 sampai dengan Maret 2020. Sedangkan untuk kelompok umur
25-55 tahun mengalami kenaikan dari 98,35 pada Maret 2016 menjadi
99,48 pada Maret 2020 (Gambar 6).

Gambar 6
Angka Melek Huruf Penduduk Miskin, Maret 2016 - Maret 2020
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Pada Maret 2020, sebagian besar penduduk miskin di Kabupaten
Temanggung telah mencapai angka 100 persen untuk AMH penduduk
miskin kelompok umur 15-24 tahun. Sedangkan untuk AMH penduduk
miskin kelompok umur 25-55 tahun sudah lebih dari 90 persen.

Pada 2016-2020, APS penduduk miskin baik untuk kelompok umur
7-12 tahun maupun untuk kelompok umur 13-15 tahun fluktuatif. APS
penduduk miskin untuk kelompok umur 7-12 tahun sebesar 100 pada
Maret 2016 dan Maret 2020. Sedangkan untuk kelompok umur 13-
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15 tahun, juga mengalami kenaikan dari 88,21 pada Maret 2016 menjadi
100 pada Maret 2020 (Gambar 7).

Gambar 7
Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Miskin, Maret 2016 - Maret 2020
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Pada Maret 2020, Kabupaten Temanggung telah mencapai angka
100 persen untuk APS penduduk miskin kelompok umur 7-12 tahun dan
kelompok umur 13-15 tahun.

3.4.2. Karakteristik Ketenagakerjaan

Sumber penghasilan utama rumah tangga menjadi salah satu
indikator tingkat kesejahteraan yang diharapkan dapat mencerminkan
kondisi sosial ekonomi suatu rumah tangga. Selama 5 tahun terakhir,
persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang tidak bekerja
(termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja) lebih dari 30 persen.
Pada tahun 2020 tercatat sebesar 32,65 persen penduduk miskin umur 15
tahun ke atas yang tidak bekerja. Angka tersebut menunjukkan penurunan
jika dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 33,65 persen.
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Karakteristik ketenagakerjaan yang dapat menggambarkan adanya
perbedaan antara rumah tangga miskin dan tidak miskin adalah lapangan
usaha atau sektor sumber penghasilan utama rumah tangga dan status
pekerjaan. Profil orang miskin seringkali melekat dengan mereka yang
bekerja di sektor pertanian, seperti petani gurem, nelayan, buruh tani dan
perkebunan, serta pencari kayu dan madu di hutan. Secara umum, rumah
tangga miskin menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian (43,15
persen pada Maret 2020). Informasi mengenai penduduk yang bekerja

disajikan pada Lampiran Tabel 4-5.

Gambar 8
Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas menurut Sektor
Lapangan Pekerjaan, Maret 2016 - Maret 2020
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H Tidak Bekerja (termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja)
H Bekerja di Sektor Pertanian

4 Bekerja Bukan di Sektor Pertanian

Ditinjau dari status pekerjaan utama, pada sebagian besar
penduduk miskin berstatus sebagai pekerja informal. Pekerja informal
merupakan penduduk yang status/kedudukan dalam pekerjaan utamanya
adalah berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak
dibayar, pekerja bebas, atau pekerja keluarga/tidak dibayar. Sedangkan
pekerja formal merupakan penduduk yang status/kedudukan dalam
pekerjaan utamanya adalah bekerja dibantu buruh tetap/buruh dibayar

atau buruh/karyawan/pegawai.
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Selama periode 2016-2020, persentase penduduk miskin yang
bekerja di sektor informal cenderung mengalami penurunan. Pada Maret
2016 sejumlah 69,19 persen dan turun menjadi 52,89 persen pada Maret
2020.

Gambar 9
Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas menurut
Status Pekerjaan, Maret 2016 - Maret 2020
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3.4.3. Pengeluaran per Kapita per Bulan

Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat dilihat dari status
miskin atau tidak miskin suatu rumah tangga yang ditentukan dari rata-
rata pengeluaran per kapita per bulan suatu rumah tangga. Pengeluaran
penduduk dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu pengeluaran untuk
membiayai komoditi makanan dan pengeluaran untuk membiayai komoditi
bukan makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan).
Sebagian besar pengeluaran per kapita per bulan rumah tangga miskin
adalah untuk membiayai komoditi makanan. Dapat dilihat pada Gambar 10,
bahwa pengeluaran per kapita per bulan untuk komoditi makanan

mencapai 57,60 persen pada Maret 2020.
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Gambar 10
Persentase Pengeluaran per Kapita per Bulan Rumah Tangga Miskin
untuk Komoditi Makanan, Maret 2016 - Maret 2020
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2016 2017 2018 2019 2020
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Pada periode 2016-2020, persentase pengeluaran per kapita per
bulan rumah tangga miskin memiliki tren menurun, yaitu dari
57,67 persen menjadi 57,51 persen. Namun pada Maret 2017 dan Maret
2018 mengalami peningkatan, 59,94 persen pada Maret 2017 dan 62,64
persen pada Maret 2018 kemudian menurun lagi sampai dengan Maret
2020.

3.4.4. Karakteristik Perumahan

Ketersediaan jamban menjadi salah satu fasilitas rumah sehat.
Fasilitas jamban dibedakan atas jamban sendiri, jamban bersama, jamban
komunal, jamban umum dan tidak ada jamban. Pada periode 2016-2020,
persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban
sendiri/bersama semakin meningkat. Pada Maret 2020 tercatat bahwa
persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban
sendiri/bersama sebesar 81,96 persen meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya yang sebesar 74,03 persen.

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdigé




Gambar 11
Persentase Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan Jamban
Sendiri/Bersama, Maret 2016 - Maret 2020
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Salah satu indikator perumahan yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga adalah
keleluasaan pribadi (privacy) dalam tempat tinggal. Keleluasaan pribadi
tercermin dari luas lantai tempat tinggal per kapita (m2). Menurut
Kementerian Kesehatan, salah satu syarat rumah dikatakan sehat adalah

luas lantai rumah per kapitanya minimal 8 m2.

Pada periode 2016-2020, persentase rumah tangga miskin
dengan luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari atau sama dengan
8 m? mengalami kenaikan, yaitu sebesar 6,85 persen pada Maret 2016
menjadi 11,11 persen pada Maret 2020 (Gambar 12). Sebagian besar
(55,32 persen) rumah tangga miskin telah menempati rumah dengan luas

lantai per kapita lebih dari 15 m2 (Lampiran Tabel 8).
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Gambar 12
Persentase Rumah Tangga Miskin dengan Luas Lantai Bangunan
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Maret 2016 - Maret 2020
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3.5. Program Penanggulangan Kemiskinan

Program Beras Sejahtera (Rastra) adalah salah satu program
penanggulangan kemiskinan dan perlindungan sosial di bidang pangan
yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat berupa bantuan beras
bersubsidi kepada rumah tangga berpendapatan rendah (rumah tangga
miskin dan rentan miskin). Sejak tahun 2017 penyaluran beras bersubsidi

mulai dialihkan melalui Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT).

BPNT merupakan bantuan sosial pangan senilai Rp 110.000,- yang
disalurkan dalam bentuk nontunai dari Pemerintah kepada masing-masing
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme
uang elektronik. Pada 2019, BPNT digunakan hanya untuk membeli beras

dan/atau telur di E-warong.

Pada Maret 2020, hanya 54,52 persen rumah tangga miskin
menerima rastra/BPNT. Artinya masih terdapat rumah tangga miskin yang
tidak menerima Rastra/BPNT. Adapun rata-rata jumlah Rastra dan BPNT
yang diterima oleh rumah tangga miskin adalah sebesar 7,48 kilogram
pada Maret 2019 dan menjadi 8,77 kilogram pada Maret 2020 (Lampiran
Tabel 9).
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BAB IV

Pada periode Maret 2019 - Maret 2020, garis kemiskinan meningkat dari Rp
310.176,- menjadi Rp 323.705,-per kapita per bulan atau naik sebesar 4,36 persen.
Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung pada Maret 2020 sebesar 77,3
ribu orang (9,96 persen), naik dibanding Maret 2019 yang sebesar 72,6 ribu orang
(9,42 persen).

Bila dilihat perkembangan selama periode 2016-2020, Indeks Kedalaman
Kemiskinan terlihat berfluktuasi. Secara umum, Indeks Kedalaman Kemiskinan
cenderung turun dari 1,70 (Maret 2016) menjadi 0,86 (Maret 2020). Penurunan ini
menandakan makin dekatnya rata-rata pengeluaran penduduk miskin di Kabupaten

Temanggung terhadap Garis Kemiskinan.

Indeks Keparahan Kemiskinan terlihat berfluktuasi dan cenderung menurun.
Secara umum, Indeks Keparahan Kemiskinan turun dari 0,39 (Maret 2016) menjadi
0,11 (Maret 2020). Penurunan ini menandakan kesenjangan yang makin kecil dalam
hal pengeluaran konsumsi antar penduduk miskin di Kabupaten Temanggung.

Profil rumah tangga miskin tahun 2020 yang memiliki keterkaitan erat dengan

konsep kemiskinan secara konseptual, antara lain:

a. Penduduk miskin umur 15 tahun ke atas sebagian besar adalah tamatan SD/SLTP
yaitu sebesar 57,72 persen.

b. AMH penduduk miskin kelompok umur 15-24 tahun lebih besar dari AMH
kelompok umur 25-55 tahun, yaitu masing-masing sebesar 100 persen dan 99,48
persen.

c. APS penduduk miskin kelompok umur 7-12 tahun sama dengan APS kelompok
umur 13-15 tahun yaitu 100 persen.

d. Persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang tidak bekerja (termasuk
pengangguran dan bukan angkatan kerja) sebesar 32,65 persen, bekerja di sektor
informal 52,89 persen dan lainnya 14,46 persen di sektor formal, serta bekerja di
sektor pertanian 43,15 persen dan lainnya 24,20 persen di sektor non pertanian..

e. Persentase pengeluaran penduduk miskin sebagian besar masih digunakan untuk

konsumsi makanan yaitu sebesar 57,51 persen.
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f.  Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban sendiri/bersama
sebesar 81,96 persen.

g. Persentase rumah tangga miskin dengan luas lantai bangunan tempat tinggal
kurang dari atau sama dengan 8 m2 sebesar 10,64 persen.

h. Persentase rumah tangga miskin yang menerima Rastra/BPNT sebesar
54,52 persen.

Informasi mengenai profil kemiskinan sangat dibutuhkan oleh pengambil
kebijakan untuk penanganan masalah kemiskinan. Dengan mengetahui profil
kemiskinan, pengambil kebijakan dapat lebih memfokuskan program penanggulangan

kemiskinan sehingga dapat lebih sesuai dengan kebutuhan penduduk miskin tersebut.
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Tabel 1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1),
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) dan Garis Kemiskinan
Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Jumlah Persentase Indeks Indeks Garis
Penduduk | Penduduk | Kedalaman | Keparahan Kemiskinan
Tahun Miskin Miskin Kemiskinan | Kemiskinan
(000 jiwa) (%) (P1) (P2) (Rp;l'l(;zi)ta/
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
2016 87.1 11.60 1.70 0.39 268,730
2017 86.8 11.46 1.81 0.43 277,077
2018 75.4 9.87 1.36 0.29 287,981
2019 72.6 9.42 0.51 0.05 310,176
2020 77.3 9.96 0.86 0.11 323,705
Tabel 2

Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Di Kabupaten Temanggung,
Maret 2016 - Maret 2020

Tahun <SD sT)a}r:thP SLTA+ Total
(1) (2) (3) (4) (5)
2016 34.01 58.68 7.31 100
2017 43.33 51.94 4.73 100
2018 34.94 54.21 10.85 100
2019 32.10 58.91 8.99 100
2020 33.09 57.72 9.19 100
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Tabel 3

Angka Melek Huruf dan Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Miskin
Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Angka Melek Huruf Angka Partisipasi
Tahun Sekolah
15-24 25-55 7-12 13-15
Tahun Tahun Tahun Tahun
(1) (2) (3) (4) (5)
2016 100 98.35 100 88.21
2017 100 95.08 93.9 81.28
2018 100 97.55 96.51 56.1
2019 100 97.87 100 80.59
2020 100 99,48 100 100
Tabel 4

Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas
Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Sektor Lapangan Pekerjaan

. Bekerja

Tahun Tidak B.’ekerja Bukan di Total
] di Sektor
Bekerja *) . Sektor
Pertanian ]
Pertanian
(1) (2) (3) (4) (5)

2016 23.36 54.66 21.98 100
2017 32.60 52.37 15.03 100
2018 26.88 11.70 61.42 100
2019 33.65 45.29 21.06 100
2020 32.65 43.15 24.20 100
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Tabel 5
Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas
Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Status Pekerjaan
Tahun Tidak Sektor Sektor Total
Bekerja *) Informal Formal
(1) (2) (3) (4) (5)
2016 23.36 69.19 7.45 100
2017 32.60 62.54 4.86 100
2018 26.88 62.46 10.66 100
2019 33.65 52.07 14.28 100
2020 32.65 52.89 14.46 100
Tabel 6

Persentase Pengeluaran per Kapita per Bulan Rumah Tangga Miskin
Menurut Komoditi Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Komoditi Maret Maret Maret Maret Maret
° 2016 2017 2018 2019 2020

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Makanan 57.67 59.94 62.64 59.32 57.51
Non Makanan 42.33 40.06 37.36 40.68 42.49
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Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Jamban Sendiri/Bersama

Tabel 7

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

. Miskin dan

Tahun Miskin Jlli:;l:‘ Tidak

Miskin

(1) (2) (3) (4)
2016 73.51 88.21 86.67
2017 68.9 89.66 87.58
2018 83.47 91.53 90.85
2019 74.03 88.54 87.37
2020 81.96 93.20 92.30
Tabel 8

Persentase Rumah Tangga Miskin menurut

Luas Lantai Perkapita Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Luas Lantai Perkapita (m?)
Kabupaten/Kota
<8 8<luas <15 >15
(1) (2) (3) (4)

2016 6.85 40.72 52.43
2017 4.48 31.98 63.55
2018 0.12 41.92 57.96
2019 4.59 26.10 69.31
2020 10.64 34.04 55.32
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Tabel 9
Persentase Rumah Tangga Miskin yang Pernah Membeli Beras Raskin,
Rata-Rata Jumlah Beras Raskin, dan Rata-rata Harga Pembelian Raskin
Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020

Rumah Tangga Rata-Rata Rata-Rata
Tahun Penerima Raskin Beras Harga/Kg
(%) (kg) (Rp)
(1) (2) (3) (4)
2016 88.36 6.61 2,217
2017 60.93 7.57 2,047
2018 71.32 6.91 777
2019 21.7 7.48") -
2020 54.52 8.77" 10,610

*) Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
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KUESIONER VSEN20.KP (Modul Konsumsi Pengeluaran)

VSEN20.KP
REPUBLIK INDONESIA Dibuat 1 set untuk

BPS Kab/Kota
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020

KETERANGAN KONSUMSI/PENGELUARAN MAKANAN & BUKAN MAKANAN,
DAN PENDAPATAN/PENERIMAAN RUMAH TANGGA

SELAMAT PAGI/SIANG/SORE/MALAM. KAMI/SAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMASI KEADAAN SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI
PENGELUARAN DAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU, KAMI/SAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA.
SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAMI AKAN DIRAHASIAKAN DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN.
BOLEH SAYA MULAI WAWANCARA SEKARANG?

O Ya bersedia = Mulai wawancara

O Bersedia dengan perjanjian di lain waktu = Blok VII. Catatan

O Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok I, Blok II, dan Blok Catatan. Lampirkan Berita Acara Nonrespon.

Selesai dan segera laporkan ke pengawas
RAHASIA MARET

|. KETERANGAN TEMPAT
101 | Provinsi D D
102 | Kabupaten/Kota*) D D
103 | Kecamatan I:I D D
104 | DesalKelurahan*) D D D

105 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan D

106 | Nomor Blok Sensus D
107 | Nomor Kode Sampel ' CICTCI0I0T
108 | Nomor Urut Bangunan Fisik di Sketsa Peta WB e
109 | Nomor Urut Sampel Rumah Tangga D D
110 | Nama Kepala Rumah Tangga

(ke R BN, | e e S SR

*) Coret yang tidak perlu

BLOK Il. KETERANGAN PENCACAHAN

Uraian Nama dan Kode Jabatan Waktu Tanda Tangan
Staf BPS Provinsi......... 1
Staf BPS Kab/Kota ......2 Tgl D D
201 | Pencacah
DDDDD KSK . i Bin D[:I
Mitra . .4
Staf BPS Provinsi......... 1
Staf BPS Kab/Kota...... 2 o L]
202 | Pengawas KSK 3 DD
I I I %% |
Terisi lengkap 1
Terisi tidak loNGKaD :...owmismmssssisssmsmmis &
Tidak ada ART/responden yang dapat
203 | Hasil pencacahan rumah tangga memberi jawaban sampai akhir
masa PeNcacahan. ........c...uervensisnsnes 3 Blok VII. Catatan D
Responden menolak .............cccccnrvcinerrirnnn 4
Rumah tangga pindah/bangunan
sensus sudah tidak ada..............ccccccrieenen &

BLOK lll. BANYAKNYA ART, PEMBERI INFORMASI, DAN JUMLAH KOMODITAS YANG TERISI

301 |Banyaknya anggota rumah tangga |_| |_|
302 |Nomor urut pemberi informasi |_| I_J
303 |Nama pemberi informasi:

304 |Jumlah komoditas bahan makanan, bahan minuman, dan rokok yang terisi I_l |_] |_|
305 | Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan yang terisi [_| U |_|

fibupaten Temanggung 2016-2020




Waktu mulai wawancara: .. : .-

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | ¢ ode CoOICOP

Rincian

Satuan

Berasal dari

pembelian (tunai/bon)

(sebutkan): .

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)
(1) ) ()] () 5 (6
1 A. PADI-PADIAN [R2 s.d. R7] LI OO LI
2 01111001 Beras (beras lokal, medium, premium, dan impor) Kg 7 |_| |_| l_l s |_| I_l l_l
3 | 01111003 | Berasketan ke |LJOILT, IO OO, eIt
4 01111006 Jagung basah dengan kulit Kg l_l |_| l_l ,|_| l_l |_l |_| l_l . |_| I_] |_|
5 01111005/2 | Jagung pipilan/beras jagung/jagung tit ke |LILILT, LI LI DI
6 01115005 | Tepung terigu ke |LJLJL ,|_| L] LI DI
7 0111 Padi-padian lainnya (sebutkan): ...............ccccc...... Kg |_| |_| I_l ,I_l |_| |_| I_l |_| S I_l |_| |_|
8 B. UMBI-UMBIAN [R.9 s.d. R.15] HEREREEE
9 | 01178001 | Ketela pohonsingkong Kg m HINIERRIEE
10 | 01178002 | Ketela rambatiubijalar ke |LJLILT, LI LI IO I
1 01115007 | Sagu (bukan dari ketela pohon) ke |LILIL] ,|_| L] LI DRI
12 | 01178004 | Talaslkeladi ke |LJOTLT, IO | DIOJET DI
13 | 01177001 | Kentang ke |LJUTCT,LICT TIODILT LI
14 | 01178001 | Gaplek ko |LJLTCT,LICT] TICILT LI
15 01178 Umbi-umbian lainnya (sebutkan): ..........cccccocvuvunee Kg |_| Ll Ll ,|_| Ll |_| |_| Ll . |_| I_] LI
16 C. IKAN/JUDANG/CUMIKERANG [R17sd.R51 [ L LI LI
1) lkan segar/basah
17 01131017 | Ekor kuning ke |LILILT, LI LI LD
18 | 01131069/72/13 | Tongkol, tuna, cakalang, dencis, ikan kayu Kg l_l L] I_I ,]_I LI I_l ]_I LI , I_l |_I U
19 01131065 | Tenggiri ke |LILIL] ,|_|U LT I
20 | 01131057 | Selar ke [LJOILT,LIOT | DI JET DI
21 01131028 Kembung, lemaltatare, banyar/banyara Kg |_| u l_] ,I_] |___| |_| I_] '___’ i u |___| '_]
22 01131067 | Teri kg |LILIL] ,|_||_| LT I
23 01131003 | Bandeng ke |LILILT, LI LT LI
24 | 01131018 | Gabus ke (LIUILT, LIS IO IO
25 | 01131045 | Mujair ke [LIOILT,OILT | CIOICT LI
26 | 01131041/46 | Mas, nila ke |LILIL] ,I_JU LT LI
27 | 01131035 | Lele ke [LJOILT,LIOT | DIOJET DI
28 | 0113102324 | Kakap kg |LILIL] ,l_”_.l IO T
29 01131004 Baronang Kg l_”_”_.l ,I_”_I I_”_”_II_”._”_I
30 | 01131051 | Patin ke |LJOTLT,LIOT | DIOJOT. IO
3 01131006 | Bawal ke |LILIL] ,]_”_] LTI T
32 01131020 Gurame Kg I_IL”_I ,I_Il_] I_”_lL]I_”_,U
33 01131 lkan segar/basah lainnya (sebutkan): ................... Kg |_] L_l u ,I__l u l_l I__’ [_J . L_l |_] '_J
2) Udang dan hewan air lainnya yang segar
34 01132004 Udang, lobster Kg l_, I_] l_l ,I_] l__l |_[ l_] l__l 5 I_I l_’ I_,
35 01132001/6 | Cumi-cumi, sotong, gurita Kg I_I I_I I_I ,I_I I_I |_| l_l LI . I_l I_I [_I
36 | 01132007/2/8 | Ketam, kepiting, rajungan ko |LILILT, LT[ I I
37 | 0113200310112 | Kerang, siput, bekicot, remis ko |LILTCT, LTI TICILT I
38 01132 Udang dan hewan air lainnya yang segar lainnya Kg I_I L_l [_J ,I__I ]__J [_[ I__I [_J . [_l I_] [_]

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
ur1ut Banyakn7ya (0,00) [ Nila(lai)(Rp) Banyaknya (g)+(7) 0,000 | Nilai(6()1;(8) (Rp)
1 LI.LLILI.LILJLJWU.L LI LI
2 ] | Y I ; L] LU
3 LI LI I O A O | LI LI
4 LI L N O | | A I LI L
s | LI L I O O | O | I I
6 LI LI I A O | O | LI IO O
7 Lo L I O I A (Y A LI LI
8 Wu.uuu.uuuﬁu.uuu.uuu
9 i LI LI i LI IO DL
o | LILILT L N O I | A Y I LI LI
1 LI L N O | I | I LI LI
2 | LILILT L I O O | (O | LI LI
s LILIL] L] I I Y A LI LI
w | LD L I I | A O | LI LI
5 | LILILT LI LI IO I e LIL LT LI
[ 1o | [ . [ TCTTT. T T 7T T 1. [ TCTTT. LTI
v | LI L I ] I | A O | I I
s | LILILT LU I I Y A LI LI
o | LILILT L] I I Y A LI L
o0 | LILILT LI I I Y A | I I
2 | LILILT LI I o I | (O | LILILT LI
2 | LILJL] LIL I LI LI
s | LILILT LI I I
a | LILILT LI I I I O | [
s | LILIL] LI I ] I A Y | LI DL
s | LILILT LIL N O | | I LI L
z | LILILT LI I I | A O | [ [
s | LILILT LI I I A O | LI O
» | LILJL] LIL [ O | LI LI
s [ LILILT LI I I A Y O | I O
s | LILILT LI I O I | (O | [ [ ]
2 | LILILT UL N v LI LI
s [ LILJLT LI I I Y A LI IO LI
s | LU0 UL I I Y A LI LI
s | LILILT LI I I Y I [ |
e | LILILT LI I O I | O | [ [ ]
v | LIOICT L I ] I A Y | | | Y I
s | LI L N | .
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

:r?u Kode COICOP Rincian sst:‘l:ldaa':' BanyaknyBae(:)a,;;; SR pembetar (:‘?Iaia”i, ?;)p)
) @ ®) (@) ®) (6)
3) Ikan diawetkan (diasinkan/diasapldipresto/dsb.)
39 |01133021/26/37 | Kembung diawetkan/peda ons |JLILT, LI HNEREIEN
40 01133031 Tenggiri diawetkan Ons l_l u l_] ,u |_] l_l |_] u y l_] l_] u
41 |01133033/34/08 | Tongkol, tuna, cakalang, dencis, ikan kayu diawetkan | Ons I_I I_I l_' ,I__I '_] |_| I_l u v I__I l_' |_J
42 01133032 Teri diawetkan Ons |_| l__l |_| ,|__| |__| |_| L_l I__I 3 I__l I__| I__l
43 | 01133029 | Selar diawetkan ons |LJLILT LI LI LI
44 01133036 | Sepat diawetkan Ons |_| LI |_] ,|_| LJ |_| |_| LJ G l_] [_| [_|
45 | 01133002/3/4 | Bandeng diawetkan ons (LI I, LI HINIERIEN
46 01133011 Gabus diawetkan Ons l_l u l_] ,u u l_l |_] u , l_] u u
47 | 01134001 | kan dalam kaleng (sardencis, tuna dalam kaeng, dsb) | Ons || [T [ T[] LI IO LT
48 01133 lkan diawetkan lainnya (sebutkan): .............cccc.c.. Ons I_l I_' I_l ,|_| |_I |_| I_l I_] § I_I I_l I_'
4) Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan
49 | 01133035 | Udang diawetkan (ebi, rebon) ons (LJLILT, LI HIEIRERIEN
50 01133009 Cumi-cumi, sotong, gurita diawetkan Ons |_| [_] |_] ,u u |_l |_| u . l_] l_] u
51 01133 :;?:nr;% c(l:gbr:l(-:kwaanr;:air lainnya yang diawetkan Ons [_I [_] u ’u L] u u u . [_] I_] I_]
52 D. DAGING [R.53 s.d. R61] ] | EpEEEpEEE
1) Daging segar
53 | 0121001 | Daging sapi J I | O | I g I O |
54 | 01123001 | Daging kambing, domba/biri-biri ke LJLICT, LI HIEIERRINN
55 | 01122001 | Daging babi ke (LTI LIL] HiNEREINN
56 01124003 Daging ayam ras Kg I_I [_I [_] ,I_I LI I_I I_I l_] . I_I [_I I_]
57 01124002 Daging ayam kampung Kg I_] l__l I_I ,I_l l_l I_I I_I |_| " I__I I_J I__I
58 | 01121/22/23/24 | Daging segar lainnya (sebutkan): .................. | Kg |LJLJL T T[] LI I
2) Daging diawetkan
59 01125 | Daging diawetkan (sebutkan): ...................... | ko |_JL | 1] [HINEREIEE
3) Lainnya
60 01121005 Tetelan, sandung lamur Kg |_| [__l |_| ,I_l l_.l |_| l_l I_] : I_I [_l [_l
61 01127 Lainnya (hati, jeroan, iga, kaki, buntut, kepala, dsb.)  Kg I_l [_I l_] ,I_] LI l_] I_I l_] " I_] [_I l_l
62 E. TELUR DAN SUSU [R.63 s.d. R.71] LI DI LI
63 01147002 Telur ayam ras Butir u |_| u . l_] [_l u
64 01147001 Telur ayam kampung Butir [_l I_I L]
65 | 01147003 | Telur iictelur ik manila utir | [ [ ] .
66 01147005/11111| Telur lainnya (telur puyuh, telur asin mentah Butir |_| I_I I_] |_| I_I I_] " l_] I_I I_I
003/01147004 | maupun matang, telur penyu, telur angsa, dsb.)
67 01143003 | Susu cair pabrik ﬁ’gkokml LI 7 HINIEREINN
68 01143005 Susu kental manis (tK;E';ngr) I—I I—l I—I ,I_I I—l I_I I_l |_| " I_I |_| I._l
69 | 0114300172 | Susububuk ke [LILILT,LIL LI LI
70 | 01143007 | Susububuk bayi ke |LJLICT,LICT HIEERRIRN
71 01141/45/46 Susu lainnya dan hasil lain dari susu (sebutkan): | I_l L] |_] ,l_l L] I_I [_’ U . I_] u [_l

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Nilai(Rp)

()

Banyaknya (0,00)
)

®)

Banyaknya (5) +(7) (0,00)
©)

Nilai(6)+(8) (Rp)
(109)

EE3 | | O
P | I A | [ [ [ W [
PR I A | N [ [ [ W |
P | O [ [
| U000 | OUO.0uy oo og [ ogo.ood
P | 6 [ O [ | [ [ [ W [
s | U000 | OOoo.0uog oogog | ogo.ood
P | 6 I [ | A [ [ W | W |
P2 R [ [ [ [
P | A | R [ W | W [
P3N | I | | |
L | A [ | [ [ [ [
| | B A IR [ W | W [
IEl 2 [EjEEEpEEE = [EpEEEAEEN
3 | O O A | |
N | 6 [ [ | [ WA W [ W [
3 O O M I [ [
3 | A O [ O [
2 | | A A | R [ W W [ W [
3 O O [
3 | 6 A | O |
N | A A |
| | | O R [ [ W [ W [
s EREEEAE I
= L. 000 [
w | UL I | R [ OoO.oog
s | LI OU0.00g 0od OoO.oog
» | OO0 I [ W [ OOO.oog
- oo, I I .
I | I Y I | I
» | U000 | 000000 00000 [ Ooo.Ood
3 Y 6 | [ Y | B MM B MW W[ W[
OOo 00 | Uoo.Ooog Dooog | ooo.ogd

4l
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

. e corcr —

(1) @ 3) @ [ | (6)

72 F. SAYUR-SAYURAN [R 73 s.d. R.97] LI IO L
73 01171012 Bayam Kg . .

74 | 01171014 | Kangkung ke | LJLILT, LI HINERRINN
75 | 011720011213 | Kolkubis ke | LJLILT, LI HIEIEREIEN
76 | 01171016 | Sawi puti (petsai) ke | LILICT, LI LT I
77| 01171015 | Sawihiau ke | LIS LILT |[HIN|EREIEIN
78 | 01173003 | Buncis ke | LJLICT, LI HIEEREIEN
79 | 01173008 | Kacang panjang ke | LJLILT, LI HIEIERRINN
80 01173005 Tomat sayur, tomat ceri Kg ]_I L] I_I ,I_l L] I_l |_| ]_] . I_I U U
81 | 01174001 | Wortel ke | LJLILT, LI HIEIERRIEN
82 | 01173004 | Mentimun ke |LJLICT LI LI et
83 01171010 Daun ketela pohon/daun singkong Kg l_] |__| |___| ,|_J L_J |__] |__| u ; |__j I__J |___|
84 | 01173023126 | Terong ke | LJLILT LI LI T
85 | 01171017 | Tauge ke | LJLILT, LI HiNIEREEN
86 | 01173014/15 | Labu, labu siam, labu parang ke | LT, LI HINIEREIEIN
87 01171026 Bahan sayur sop/cap cay/kimlo (paket) Bungkus u I_] u .

88 01171024/25 | Bahan sayur asam/lodeh (paket) Bungkus |_] l_’ |_| |__’ |___| |_] . |_J '_] l_’
89 | 01173017 | Nangkamuda ke |LJLILT, LI I
90 01173020 Pepaya muda Kg l_l [__J [_] |__| l__| |___| [_| |_] " |_| |__] l_|
91 | 01173022 | Jengkol ke | LJLILT LI LI I
92 | 01174006 | Bawang merah ons | LT, L] HiRIEREINN
93 | 01174007 | Bawang putih ons | LT, L] LI DI
9 | 01173012 | Cabai merah ke |LJLILT LI LI T
95 | 01173016 | Cabai hijau ke | LIS, LIL] LI DI
9% | 01173013 | Cabai rawit ke | LJLILT, LI HINIEREIEE
97 |01171/72/73/74/76 | Sayur-sayuran lainnya (sebutkan): ...........c.ccccuune.. Kg I_I L] I_l ,I_] u I_I |_] I_] i I_I L] [_I
98 G. KACANG-KACANGAN [R 99 s.d. R.105] m L LTI I
99 01168010 Kacang tanah tanpa kulit Kg ¥ |_| |_| I_] . |_' LI l_'
100 01168004 Kacang kedelai Kg l_, [_] l._.l ,[_l [_J I_] l_ﬂ_’ 2 l._.”_”_.]
101 01168 Kacang lainnya (sebutkan): .............ccccevvrrrreriinnn Kg |_| |_] I_I ,I_l [_l |_| |_| |_] . |_| |_| [_l
102 | 01194011 | Tahu kg | LILILT, LI LI DI
103 | 01194013 | Tempe kg | LILILT, LI LI DI
104 | 01194010 | Oncom ons | LJLILT, LI LI e
105 01194 Hasil lain dari kacang-kacangan (sebutkan): ......... | Ons |_| u I_l ,l_l l_l |_| [_] |_] . |_| u l_l
106 H. BUAH-BUAHAN [R107 s.d. R.119] m LI CILTET. LI
107 | 0116100133 | Jeruk, jeruk bali Kg L LI IR
108 | 01167002-14 | Mangga kg | LI, LI LI DI
109 | 011630019 | Apel ke | LILILT LI LI DI
110 | 0116704049 | Rambutan ke | LILILT, LI LI
111 | 01167050/098 | Duku, langsat Kg l_l I_l I_I ,I_l I_l I_I l_l |_I i I_l I_l I_l
112 | 0116705985 | Durian kg | LJLICT I LI DI

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini D I:]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi

ur1ut Banyakr;ya (0,00) [ Nil ?81)(Rp) Banyaknya (5;) +(7) (0,00 | Nilai (6()1 ;)(8) (Rp)
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

e o couc i —

() 2 [©)) @) [© (6

113 | 01165008-11 | Salak ke LIS L0 I I
114 | 01162001 Pisang ambon (AT O N I | S 1 (T
115 | 01162002-14 | Pisang lainnya (SEbUKAN): ....vooersrorrerre ke |LJLILT LI HINIEREIRIN
116 | 0116702227 | Pepaya ke | LTI, LI HIEIEREEE
117 | 01167028-32 | Semangka ke | LTI, LI LI T
118 | 01173002 | Tomatbuah ke |LJLILT LI LI T
119 Buah-buahan lainnya (sebutkan): ............cc.ccc..c... Kg |_] l_l I__l ,l_l LI l___l |_| I_l q |_| I_l l_l
120 1. MINYAK DAN KELAPA [R.121s.d. R.124] L] O, e
121 | 01154003 | Minyak kelapa Liter , HIEIERRIEIN
122 | 01154001/4 | Minyak goreng (kelapa sawit, bunga matahari) Liter I—’ |—| |—] ,l_’ I—’ l—] I—l |—| i I—’ |—| |—I
123 01167033 Kelapa (tidak termasuk santan instan) Butir |_| |_| |_| ,|_| |_| |_| u |_| . |_| |_| |_|
124 | 01151/52/53/54 | Minyak dan kelapa lainnya (sebutkan): ............ | ... | JL_ L1 [ 1] HINEREIEN
125 J. BAHAN MINUMAN [R 126 s.d. R 132] mu LI LI
126 01181001 Gula pasir Ons % |_| IJ |_| f |_| |_| I_I
127 01181002 Gula merah, gula air (pohon aren, kelapa, lontar) Ons u I_I |_] ,|_| u I_] u I_l . u l_l I_l
128 | 01212001 | Tehbubuk ons |[JLILT, LI HIEEREIEN
129 | 01212002 | Teh celup (sachef) 290 | LILIL] HIEEREIEN
130 | 01211001 | Kopi (bubuk, biji ons | JLILT, LI I
131 | 01211002 | Kopiinstan (sachet) 0g | LI LT eIt
132 01222/3 Bahan minuman lainnya (sebutkan): ... |_| |_| |_| ’ l_l |_| |_| ’ l_l |_| I_l

133 K. BUMBU-BUMBUAN [R 134 s.d. R.145] L. O LI IL
134 | 01192001 | Garam Gram IO I
135 | 01192005 | Kemir eam | ][] LI LI
136 | 01192006 | Ketumbarjinten eam |1 LI T
137 | 01192007 | Mericallada Gram |[ [ ][] LI L]
138 | 01173024 | Asam eam | ][I LI I
139 | 011940034 | Terasifpetis cam | ]I LI LI
140 | 011910038 | Kecap 1wom | LJLILT, LI D
141 01194008 Penyedap masakan/vetsin Gram |_| |_| |_| I_I |_| |_| i |_| u |_|
142 | 01191005 | Sambal jadi 1oom | [LJLILT, LI LI
143 | 011910067 | Saus tomat wom | LIS LI HIEIEREIEN
144 | 01194007 | Bumbu masak jadilkemasan, bumbu racikan eam | ][] LT It
145 | 01192003/4 | Bumbu dapur lainnya (pala, jahe, kunyit, dsb.) Gram I_I |_| |_| l_l |_| |_| V |_| I_I |_|
146 L. BAHAN MAKANAN LAINNYA [R.147 s.d. R.150 JH| B RN
47 | 01115012 | Mieinstan f‘;‘gg“g"; LT e
148 | 0111501819 | Kerupuk ons |LJLILT, LI T
149 | 01115013 | Bubur bayi kemasan e I v
150 | 0111211517694 | Lainnya (sebutkan): e | LI LI HIEIERRIEN

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

0]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Caripntreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 s.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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dan rokok yang terisi pada halaman ini
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi [ [ I[_J[] LI L]
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%7 / Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ..........ccoouviines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_l [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman “:’;T';"i"(':p)
(1) (2) @) 4) (5) (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng 5P€,rssl',/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng posi | ||| HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HINIERRIRN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan).................o.o... | Lter | [_J[_J[ ] IO O
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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(10

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)
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| Y |
LI IO LT
L
L
I | |

|
I | Y

0] | I |

LT LI
LI LI
| I | |
CICICT LI
IO I
IO OO
IO OO0
LI, O
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasi goreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




LI

(10

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)

O OO OO

| Y |
LI IO LT
L
L
I | |

|
I | Y

0] | I |

LT LI
LI LI
| I | |
CICICT LI
IO I
IO OO
IO OO0
LI, O
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.000.odc
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng porsi | [ ][] LI OO
161 11111030 | Nasiputih Posi | J[[[] LI L
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l v l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_] Ll l_] . [_I l_l |_|
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| |_] |_| l_l |_] [_| . [_| |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ..........ccoouvvinies]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gg{éﬁé’%ﬂ kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ T[] [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 11111051 | Eslainnya (sebutkan): posi | [ J[ [[ ], LI IO
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




LI

(10

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)
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| Y |
LI IO LT
L
L
I | |
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0] | I |

LT LI
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| I | |
CICICT LI
IO I
IO OO
IO OO0
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze{zzg;da" AR (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5) (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HINIERRIRN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan)........................ | Lter | [_J[_J[ ] IO O
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme




LI

(10

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)

O OO OO

| Y |
LI IO LT
L
L
I | |

|
I | Y

0] | I |

LT LI
LI LI
| I | |
CICICT LI
IO I
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21

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5) (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1)Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fter Batang | ||| H|EEREIEN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)
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L
L
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|
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0] | I |

LT LI
LI LI
| I | |
CICICT LI
IO I
IO OO
IO OO0
LI, O
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1) Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 01223.01225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman | 200 mp [ ][] [ J[ ] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)

O OO OO

| Y |
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L
L
I | |

|
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LI, O
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';bi"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1)Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng posi | ][ J[ ] LI LI
161 | 11111030 | Nasiputih Posi || ][] LI D]
162 | 11111023 | Lontonglketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l . l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_I u l—] . [—I l—l I—l
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi L] |_| |_| |_| I_I [_I . [_l |_| |_|
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HINIERRIRN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| I_] l_l l_l I_] [_l . l_l |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung COz| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l L] . [_J l__' I_J
178 | 0122301225 gea;égg?gr; kemasan, minuman kesehatan, minuman |, 500 mpy [ [ ]| [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkae TT_J 1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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(10

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)

O OO OO

| Y |
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L
L
I | |

|
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IO OO
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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Nomor Urut ART: D D

(VSEN20.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | Kade colcoP Rincian Satuan Banyaknze(’zzg; Canipentreman (':’;T';"i"('gp)
(1) (2) ) 4) (5 (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R.182] O.0O00.gde
1)Makanan dan minuman jadi
152 01112005 | Rofitawar Potong | | ]| LI LI
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong [_l |_| |_| |_| [_l . [__| I__l |_|
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong ons [ J[ ][] LI LI
155 1}8;,1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |_] l_] u l_] l_] [__| . l_] |_] |_]
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong | [ [ [ ] IO L]
157 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ J[_I[ ] N[NNI
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | [[ ][] HIBIERE|EE
169 | 11113170 | Nasi campurirames posi ||| HINIERRIRE
160 | 11113169 | Nasigoreng porsi | [ ][] LI OO
161 11111030 | Nasi putih Posi | J[[[] LI L
162 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |_| I_I |_| |_| I_I l_l v l_l I_l I_l
163 16%%?&%/1%71 Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi L] I_I |_| I_] Ll l_] . [_I l_l |_|
164 | 11111178180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Posi || [ HINIEREIEE
165 | 11111040 | Sate, tongseng S}Jt%rss&/k |_] |_| |_| [_l I_l [_l . l_l I_I |_|
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Posi ||| J[] HINIERRIEN
167 | 11111029 | Mieinstan pasi | I ] HIEIERRIEIN
168 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |_| |_| |_| |_| I_I [_l " [_l I_l I_l
169 | 11111019 | Ikan matang potong | [_J[ [ ] LI LI
170 11}”38&8/ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong |_| |_] |_| l_l |_] [_| . [_| |_| |_|
171 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong |_| u I_l |_| |_| u . l_l |_| |_|
172 | 11113008 | Buburayam Porsi | [_[[ [ | [H|E|ENEE
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5‘;3{2'49 L] I_I |_| .
174 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........ccoouvvines]| o L] |_| |_| ,|_| |_| u [_] . [_] l_l |_|
175 | 11111058 | Air kemasan Liter L”_”_l ,I_lu I_”_“_] l_”_”_l
176 | 01221000 | Air kemasan galon Galon L] |_| |_| ,|_| u [_l u [_] . [_' I_l |_|
177 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml*) U L_I |__| ,l__l L] |_] L_l U . [_J l__' I_J
178 01223.01225 | SaT gg%’! kemasan, minuman kesehatan, minuman |+ 500 sy | [T [ ][] HINIERRIRIN
179 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |__| I_' |_| l_l [_’ v [_’ l_l |_|
180 | 11111049 | Eskim Mengkoke |T_J_1 LI L
181 1111051 Posi || J[ [, HEENEINE
2) Minuman mengandung alkohol

182 02110000 Minuman keras (sebutkan):............ccccucveuieusimernininns l Liter L] I__I |_] l_] U l_] . L_l [_I I_J
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 5.d. R.188] e e
184 | 02201001 | Rokok kretek fiter Batang LI IO
185 02201002 Rokok kretek tanpa filter Batang |_| l_] I_I l_] L_I . [_l I__I |_’
186 | 02201003 | Rokok putih Batang | ||| LI L
187 | 02202000 | Tembakau ons |LJLILT, LI LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan).............. |_] |_| |_| ,|_| l_’ [_| I_l l_’ . l__’ l_l |_|

*) = kotak/gelas kecil

Profil Kemiskinan Kabupaten Temdme
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

Jumlah konsumsi

Nilai(6)+(8) (Rp)

O OO OO

| Y |
LI IO LT
L
L
I | |

|
I | Y

0] | I |

LT LI
LI LI
| I | |
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Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Banyaknya (0,00)
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30 [ Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan

yang terisi pada halaman ini

ut;t cgrggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) 2 ) (O]
189 OO0 1.0 0.0 100 0100 10.00 10
Status penguasaan bangunan tmpat ggal T
yang ditempati:
1. Milik sendiri 4. Bebas sewa
190
2. Kontrak 5. Dinas D
3. Sewa 6. Lainnya
Jika milik sendirilbebas sewa, perkiraan sewa
191 | 04221000 SebUlaN: RP.....cvvveeverecniieeriveiniee
192 0411/20002 Jika kontr;g, nilai kontrak sebulan:
193 | 0411/20001 Jika sewah;i!ai sewa sebulan:
194 | 04222000 Jika dinasR:tau lainnya, perkiraan sewa sebulan:

Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan (cat
195 ' 04300000 | kayu, kapur, cat tembok, genteng, kaca jendela,
engsel, dsb.)

Listrik

Banyaknya:

Sebulan Terakhir: wh LT 1101

Catatan: Bila ruta tidak mengetahui satuan kWh
(misalnya pemakai listrik non-PLN), cara
perhitungan sbb: Jumlah watt yang digunakan
dikalikan jumlah jam pemakaian sebulan dibagi 1000

197 | 04510000 | Nilai:

196 | 04510000

Air (PAM/pikulan/beli)
198 | 04410000 | Banyaknya:

Sebulan Terakhir: ............... m3 D:I:‘,D

199 | 04410000 | Nilai:

Generator (Rincian 200 s.d. Rincian 205)

i. Jenis dan jumlah pemakaian bahan bakar minyak
(BBM):
1. Bensin (premium, pertalite,

200 032,22200:)16;,7, pertamayx, shell, total, dsb.)
04530001 | 2, Solar (termasuk shell diesel, O
performance diesel, dsb.)
3. Minyak tanah
0722001117/
201 | 072200080 | Sgbulan Terakhir: ........... tter L1101
04530001*
07220011-17/,
202 = 0722000/ | Nilai:
04530001*
ii. Minyak pelumas:
203 | 07220001-7 R

Setahun Terakhir: Literl l I D

204 1072200017 | Nilai:

205 ' 05330000 | iii. Pemeliharaan dan perbaikan generator
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan I:l D
yang terisi pada halaman ini

:&' cg?ggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1 @ (©)] () (©)
Kendaraan bermotor (Rincian 206 s.d. Rincian 214)
a. Bensin (premium, pertalite, pertamax, shell, total, dsb.
206 0722001117 P £ P )

Sebulan Terakhir:.. Liter 5
207 0722001117 Nilai:

b. Solar (termasuk shell diesel, performance diesel, dsb.)
Sebulan Terakhir:.. Liter i

209 ' 07220008 Nilai:
¢. Minyak tanah

20| 04530001 Sebulan Terakhir: Liter | I I I ID

211 | 04530001 Nilai:
d. Minyak pelumas

22\ 0 7 Setahun Terakhir: Liter [ I I I ]D

213 | 072200017 Nilai:

208 | 07220008

214 1 07230000 | e. Perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bermotor

Bahan bakar untuk keperluan lainnya
(Rincian 215 s.d. Rincian 224)

LPG
1
215.| 4521001 Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Kg D:D,D

216 | 04521001 | Nilai:
Gas kota

27 | e21062 Banyaknya: Sebulan Terakhir: ...........m% D:l,l:]

218 | 04521002 | Nilai:

Minyak tanah
210" asen Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Liter l:l:], D
220 | 04530001 | Nilai:

Arang/batu bara/briket
4 | Do Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Kg I:I:l, I:I

222 | 045400024 | Nilai:

223 | 04521000 | Biogas

224 | 04540001 | Kayu bakar dan bahan bakar lainnya

Pengeluaran kebutuhan lainnya untuk rumah (cairan

225 0552200/ | pembersih lantai, pewangi ruangan, bola lampu, kran,
05610000 | shower, sekring listrik, obat nyamuk, korek api, batu baterai,
aki, dsb.)

Pos dan telekomunikasi (Rincian 226 s.d. Rincian 230)
226 | 08300002 | Rekening telepon rumah

227 | 08300011 | Pulsa HP

HENEENEEE

228 ' 08100000 | Benda pos (wesel, materai, perangko, dsb.)

229 | 08300010 | Biaya internet, warnet

Lainnya (nomor perdana, kirim paket, dsb.)
SEDULKAN: ...

230 | 08300000 LTI TIertd
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32 [ Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan |:| |:|

yang terisi pada halaman ini

Kode

No. P . .
wmi | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
() (] (©) “) (©)
231 : A X T O I I I O
232 12130000 | Sabun mandi, pasta gigi, sikat gigi, dan sampo
Barang kecantikan (minyak wangi, minyak rambut,
deodoran, bedak, kawat gigi, lensa kontak, gunting
233 |12130000 kuku, rambut palsu/wig, lipstik, sisir, dsb.), dan
pembalut wanita
Perawatan kulit, muka, kuku, rambut (ongkos pangkas
34
234 12110000 rambut, kriting, rebounding, cream bath, lulur/spa, dsb.)
235 05‘{1115012 Sabun cuci (batangan, bubuk, krim, dan cair)
Bahan pemeliharaan pakaian (pelembut dan
236 05611000 pengharum, pemutih, pelicin, dsb.)
Surat kabar, majalah, buku-buku, dan alat-alat tulis (di
237 /09500000 | luar keperluan sekolah dan kursus) termasuk sewa
majalah/bacaan
Barang lainnya (tisue, pampers, kantong plastik,
238 12130000 | talitambang plastik, tusuk gigi, cotton bud, kapur
barus, tusuk sate, dsb.)
Biaya pelayanan pengobatan/kuratif (termasuk
biaya melahirkan dan obat yang tidak bisa dirinci)
(R. 239 s.d. R. 245)
239 /06300000 | Rumah sakit pemerintah [TTIITITI0TT1]
Biaya berobat jalan yang dibayar tunai (ouf of pocket)
e setahun terakhir: [ I | |
Biaya rawat inap yani dibayar tunai (out of pocket
290 setahun terakhir: 3 3
240 06300000 | Rumah sakit swasta (T
Biaya berobat jalan yaig dibarar tunai (out of pockef)
e setahun terakhir: . .
Biaya rawat inap yanﬂ dibayar tunai (out of pocket
Al setahun terakhir: s 5
241 06302004 | Puskesmas/pustu/polindes/posyandu (T
Biaya berobat jalan ke puskesmas yang dibayar tunai
241a (ou)tlofpocket)’saetahun erakhir: FA
LTI T LT
Biaya rawat inap ke puskesmas yang dibayar tunai
241b (out of pocket) setahun terakhir:
LI T T
Biaya berobat ke tgustu yang dibayar tunai
2%1¢ (out of pocket) setahun terakhir:
LTy rrierrl
Biaya berobat ke polindes yang dibayar tunai
241.d (ouYofpockef)set%?\un teraykg%?: &
LTt
Biaya berobatke andu yang dibayar tunai
2U1e (ouygfpodfet) septgazntera hilg v
LTI T T
242 106210000 | Praktik dokter/poliklinik [T rerony
Biaya berobat ke praktik dokter/poliklinik .
%22 yang dibayar tunai (out of pocket) setahun terakhir:

I LT
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan D |:|

yang terisi pada halaman ini

ProfibKemiskinamwKabupaten Temanggung 2016-2020

GBU H
R J
:‘; cgfggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) @ ®3) 4 (5)
243 | 06232000 | Praktik petugas kesehatan (bidan/perawat/mantri kesehatan) T T T
Biaya berobat ke praktl"kfpetugas kesehatan . .
243 yang dibayar tunai (out o p[ocll(et)lsetlarliunlterlakhllr:l 1]
244 | 06232015 | Praktik pengobatan tradisional T1T T T
Bigya berobat ke pengobatan tradisional yang dibayar tunai
244.2 (out of pocket) setahun terakhir: T T
245 | 06232015 | Dukun penolong persalinan T1[TT10TT1]
Biaya berobat ke penolong persalinan yang dibayar tunai
2452 (ou¥ofpocket) se%ahun tergamn PR
’ HEEEEEEE
Biaya obat (hanya obat yang dibeli di apotik,
toko obat, c‘sb.) (R. 246 s.d.!k. 249)
Obat yang dibeli dengan resep dari tenaga kesehatan (dokter,
246 (06110002:20 | par¥ang Shel dengen resep 9 ( O
Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
24ba Lt iert]
247 106110002-20 | Obat modern yang dibeli tanpa resep dari tenaga kesehatan T1TT10T 1]
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
2412 LTI LT
248 | 06110001 | Obat tradisionalfjamu untuk pengobatan T1IT 110111
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
248a HEE NN
249 | 06130000 Ellj%a r(;))((zanbelian kacamata, kakiltangan palsu (protese), dan 1T 11011
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
249a LTI T
Biaya pelayanan pencegahan/preventif (R. 250 s.d. R. 254)
250 | 06232001 | Periksa kehamilan TI1TTTI0T 1T
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
250a EEREEEEEE
251 | 06110012 | Imunisasi T[T TI10TT]
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
251a [T T
252 | 06302015 | Tes kesehatan/deteksi dini/Medical Check Up T[T T
Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
2524 LI errirrr]
253 | 06302002 | Keluarga Berencana (alat/cara kontrasepsi, konsultasi, dsb.) T 11Tl
Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
253a HE RN EEN
Biaya pemeliharaan kesehatan lainnya (urut, fitness, bekam, 1T 110111
254 | 06302000 | detox, yoaa, futsal, senam kebugaran, vitamin, jamu untuk
menjaga kesehatan, dsb.)
Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
254.a [TTI1ITT]




Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan |:| D

::" cg?ggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) 2 (3) 4) (©)]
Biaya sekolah/kursus (R. 255 s.d. R. 260)

255 | 10000000 | Sumbangan pembangunan sekolah (uang pangkal)
256 | 10000000 | Uang sekolah (SPP/UKT) dan iuran komite sekolah/POMG

257 | 10000000 | luran sekolah lainnya (ketrampilan, les, tes, dsb.)

258 ?275388% Buku pelajaran, foto copy bahan pelajaran

Alat-alat tulis (pulpen, pensil, penghapus, penggaris,
259 | 09540000 kalkulator, jangka, dsbge pengg

260 | 10500000 | Uang kursus/bimbingan belajar di luar sekolah

Biaya transportasi, akomodasi, dan jasa (R.261 s.d. R.269)

Transportasi darat (biaya naik becak, ojek, taksi,
261 10731/20000 mikrolg?, minibus, b(us, ereta api, sewg mobil, dsb.)

%1a Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai

dalam setahun terakhir: ||| |.| [ I L |
Biaya ambulans yang dibayar tunai
dalam setahunterakhi: L1 1T J.L T T J.[ 1 1 |
262 | 07330000 | Transportasi udara/pesawat (tiket, airport tax, dsb.)
Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai
dalam setahunterakhi: L 1 1. T T 1L T 11
263 | 07340000 | Transportasi laut/kapal feri, kapal laut
Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai
s e dalam setahunterakhi: L1 1T J.L T T 1. T 11
264 | 07240000 | Lainnya (uang parkir, karcis tol, dsb.)

265 | 11200001 | Hotel/motel/penginapan

Hit;tura_n IE‘r(nenonton di bioskg;a)h(rjnenontoln gandiwaral
unjukkan, menonton pertandingan olah raga,

266 | 09400000 ggkodjer, langganan TV kgbel, dangrekreasi l:g\ (tidak
termasuk transpor dan pembelian barang untuk rekreasi)

Gaji/upah pembantu rumah tangga, satpam, tukang
267 | 05621000 kebun, dan sopir

261b

262.a

LI 1
LI 1

OO T
(T

Jasa lembaga keuangan (jasa ATM, jasa kartu kredit,
268 | 12621000 biaya lransf%r, dsb.)

Jasa lainnya (pembuatan KTP, SIM, akta kelahiran,
269 | 12700000 fotokopi, fg/to, fa.;a penitipan bayi, dsb.)

210 C. PAKAIAN, ALAS KAKI, DAN TUTUP KEPALA

Pakaian jadi untuk laki-laki dewasa (jas, seragam, kemeja,
271 | 03121000 jaket, sarung, celana, kaos oblong, pakaian dalam, dsb.)

Pakaian jadi untuk perempuan dewasa (seragam, gaun,
272 | 03122000 | kain panjang, blus, blazerijas wanita, daster, baju hangat,
rok, sarung, selendang, angkin, pakaian dalam, dsb.)
Pakaian jadi untuk anak-anak (seragam, baju, celana,
273 | 03123000 kaos, pakaian dalam, popok bgyi, dgb.) v
Bahan pakaian untuk laki-laki, perempuan, dan anak-
274 | 03110000 anak(veool, poliester, katun, suq:ra, sb.)

Upah menjahit, memperbaiki pakaian, benang jahit, dan
275 | 03140000 barang lain untuk keperluan menjahit

276 | 03210000 | Alas kaki (sepatu, sandal, kaos kaki, dsb.)

Tutup kepala untuk laki-laki, perempuan, dan anak-anak
277 (03130001-03 (topi, kopiah, kerudung, dsb.;)e

Lainnya (handuk, ikat pinggang, semir sepatu, dasi, binatu/
278 | 03220000 laundry,gantungan pagaian/hanger,rmkena,jashufan, dsb.)

—
—
(R—
e | o | et
—l
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan EI D
yang terisi pada halaman ini

No. | Kode

unt | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
1) 2 ©) ) ®)
219 D. BA ; .. 11011

Meubelair (meja, kursi, tempat tidur, lemari pakaian,
280 | 05110000 lemari pajang, rak pajang, kaca/cermin, rak sepatu, dsb.)
Peralatan rumah tangga (mesin jahit, lemari es, kipas
281 | 05300000 angin, mesin cuci, AC, dsb.)
Perlengkapan perabot rumah tangga (kasur, bantal,
282 05200000 taplak, sprei, sarung bantal, selimut, gorden, sajadah,
kapet, permadani, tikar, dsb.)
Perkakas rumah tangga (seterika, sapu, gunting, pisau,
283 055221000]  golok, cangkul, gergaji, vacum cleaner, gantungan baju,
jemuran, alat solder, dsb.)
Alat-alat dapur/makan (rak piring, kompor, periuk, panci,
ember, pisau dapur, penggorengan, sendok, termos,
284 | 05400000 piring, gelas, mixer, rice cooker, blender, microwave,
oven, dan pecah belah lainnya yang terbuat dari gelas/
keramik/melamin/plastik, dsb.)
Barang-barang pajangan/hiasan (hiasan dinding,
285 05110000 | aquarium, barang hiasan terbuat dari keramik, porselen,
onyx, marmer, kayu, dsb.)
286 | 05523000 tF;;;rgloga;kan perabot, perlengkapan, dan perkakas rumah
287 0820000710 Pembglian HP/smartphone dan assessorisnya, termasuk
perbaikannya
Pembelian kamera, kacamata, video camera, alat-alat
288 | 09120000 optik lainnya, termasuk perbaikannya
Pembelian arloji, jam, payung, tas, koper, termasuk
289 | 12300000 perbaikannya
Perhiasan mahal terbuat dari logam dan batu mulia
280’ 1123140000 (emas, berlian, mutiara, dsb.), termasuk perbaikannya

291 09310001-12 Pembelian n)ainar‘\ anak (sepeda roda tiga), perhiasan
murah, dan imitasi, termasuk perbaikannya

Pembelian televisi, radio, video, DVD, kaset, radio kaset,
292 0911/30000,  gitar, piano/organ, komputer, laptop, tablet, termasuk
perbaikannya
Pembelian alat dan perlengkapan olahraga (catur, raket,
293 | 09320000 bola, net, bet, stik, baju renang, baju senam, sepatu
bola/roda, kacamata renang), termasuk perbaikannya
Pembelian kendaraan untuk transportasi (mobil, sepeda
294 | 07100000 motor, sepeda, perahu motor, dsb.)
Binatang dan tanaman peliharaan, termasuk biaya
295 093/4000001 o fivaraannya (makanan, kandang, kesehatan, puptk, dil)
Barang tahan lama lainnya (instalasi listrik/telepon/
296 ' 04500000 | leding, ayunan, kereta bayi, dsb.), termasuk

| ‘perbaikannya
207 E. PAJAK, PUNGUTAN, DAN ASURANSI OO
298 Pajak bumi dan bangunan (PBB) LTIt rritrty
299 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tak bermotor HEEEEEIEEN
300 Pungutan/retribusi (iuran RT/RW, sampah, keamanan, [T

kuburan, dsb.)
301 ' 12530000 Asuransi kesehatan

Asuransi jiwa lainnya dan asuransi kerugian (asuransi
302 | 12500000 kematian, kecelakaan, mobil, rumah, dsb.)

303 Lainnya (tilang, PPh, dsb.)

ProfibKemiskinamwKabupaten Temanggung 2016-2020




36

Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

L0

No. Kode —— N -

Unt | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(0] @ ©) 4 ‘ (©)]

304 F. KEPERLUAN PESTA DAN UPACARA/KENDURI |:] 1 ” L1 . [1
Perkawinan (sewa alat seperti peralatan pengantin, kursi,

305 tenda, piring, jasa seperti ongkos perias pengantin, (TTITTIIT1]
penghulu, jasa penyelenggaraan, serta sewa gedung, ’ *
dsb.)
Khitanan dan ulang tahun (ongkos bengkong, biaya

306 dokter/mantri/dukun sunat, pembungkus makanan, (TTITT1IT11
pita/kertas penghias ruangan/balon, sewa kursi, sewa * ¢
gedung, sewa hiburan)

307 ‘I;’:Byaan hari raya agama (sewa kursi, sewa tenda, (T
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH), umroh,

308 09600002007 L b T T
Upacara agama atau adat lainnya (memanggil Ustad,

L Pendeta, sesajen, dsb.) LLI l'l L1 l'l [ 1]
Biaya pemakaman (ongkos memandikan jenazah, kain

310 kafan, jasa penggali kubur, peti mati, biaya krematorium, LTI |,| [ 1 |,| [ 1]
biaya ngaben, dsb.)

BLOK IV.3.1. REKASF:LUJ;ﬁﬁ :::gﬁol%l;AxNMAmmAﬂgﬂAmuw IAJHA)Di SERTA ROKOK
e Nama ART Makanan dan Minuman Jadi Rokok dan Tembakau
{0 @ €] @
1 LTI LI T0.T 1
: OO0 OO
; 00000 OO
‘ OO0.T0 0.0
; 00000 0000
; 00000 SRRINEE
' Slnnnlnnn OO0
; 0.0 0.0
5 Elannlann OO0
o slannlann OO0
L 0.0 O OoD
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BLOK IV.3.2. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKANAN, MINUMAN, DAN ROKOK (DALAM RUPIAH)
[Disalin dari Blok IV.1 Kolom (10) dan Blok IV.3.1 Kolom (3) dan (4)]
No. Jenis Pengeluaran Seminggu Terakhir
() () @)
1| Padipadian (R1) . 11.01 11
2 | Umbi-umbian (R.8) D . I:Dj . D:D
3 | Ikan/udang/cumi/kerang (R.16) |:| c D:lj g D:D
4 | Daging (R.52) DD:':”:I___D
5 | Telurdan Susu (R62) 0. 1T1.01 11
6 | Sayur-sayuran (R.72) D 3 EED i [:]:D
7 | Kacang-kacangan (R.98) DD:DD:D
8 | Buah-buahan (R.106) OO0 T
9 | Minyak dan Kelapa (R.120) O.011.111
10 | Bahan Minuman (R.125) O 1.1
11 | Bumbu-bumbuan (R.133) DD:DED:'
12 | Bahan Makanan Lainnya (R.146) DD:D D:D
13 | Makanan dan Minuman Jadi (Blok IV.3.1 Baris Jumlah Kolom 3) O[T 1.1
14 | Rokok dan Tembakau (Blok IV.3.1 Baris Jumlah Kolom 4) O[T 1.1 17]
15 | SUBJUMLAH [R.1 s.d. R.14] LIJLL Lt
16 | RATA-RATA PENGELUARAN MAKANAN SEBULAN [(R.15) x 3077] LTI I
BLOK IV.3.3. REKAPITULASI PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN (DALAM RUPIAH)
[Disalin dari Blok IV.2 Kolom (4) dan Kolom (5)]
No. Jenis Pengeluaran Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) ) (©)]
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga
1 A. Sebulan terakhir (R.189 Kolom 4) D l [ ]I [ ] (L]
B. Setahun terakhir (R.189 Kolom 5)
Aneka Barang dan Jasa
2 A. Sebulan terakhir (R.231 Kolom 4)
B. Setahun terakhir (R.231 Kolom 5) OO 1.0I1
3 | Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala (R.270) .. .11
4 | Barang Tahan Lama (R.279) l:“ [ 1 |.| [ 1 |_| [ 11
5 | Pajak, Pungutan, dan Asuransi (R.297) Dl [ 1 || [ 1 || 1]
6 | Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri (R.304) DI |1 |.| L1 |,| L1
JUMLAH PENGELUARAN
7 A. Sebulan terakhir (R.1 s.d. R.2 Kolom 3)
B. Setahun terakhir (R.1 s.d. R.6 Kolom 4)
RATA-RATA PENGELUARAN BUKAN
8 | MAKANAN SEBULAN [R7.bKolom(ay12)+ | [ J.C T [ 1T T 1.1 1]
R.7.a Kolom (3!
RATA-RATA PENGELUARAN RUMAH TANGGA
9 | SEBULAN [Blok IV.3.2, R 16 Kolom (3) OO

Blok 1V.3.3, R.8 Kolom (3)]
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BLOKVI. CATATAN

KUNJUNGAN | : TANGGAL: ............. muta: 100 . OO seLesal: 0. 000
KUNJUNGAN Il : TANGGAL: «....covvoe.e. muca: C100. 00 seLesal: 0. 0O00
KUNJUNGAN IIl : TANGGAL: ............ muta: 100 . OO seLesal: 0. 0O00

KUNJUNGAN IV : TANGGAL: ............. vuca: 100 OO seLesal: 0.0

*) Kategori Lapangan Usaha

1. Pertanian tanaman padi dan palawija 15. Informasi dan komunikasi
2. Hortikultura 16. Aktivitas keuangan dan asuransi
3. Perkebunan 17. Real estate
4. Perikanan 18. Aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis
5. Peternakan 19. Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi,
6. Kehutanan dan pertanian lainnya ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha
7. Pertambangan dan penggalian lainnya
8.  Industri pengolahan 20. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial
9. Pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin wajib
10. Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan 21. Pendidikan
dan daur ulang sampah, aktivitas remediasi 22. Aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial
11. Konstruksi 23. Kesenian, hiburan, dan rekreasi
12. Perdagangan besar dan eceran, reparasi, dan 24. Aktivitas jasa lainnya
perawatan mobil dan sepeda motor 25. Aktivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja
13. Pengangkutan dan pergudangan 26. Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum lainnya

**) Jenis Pekerjaan

Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian 5. Tenaga usaha jasa dan tenaga penjualan

Negara Republik Indonesia (POLRI) 6. Pekerja terampil pertanian, kehutanan, dan perikanan
1. Manajer 7. Pekerja pengolahan, kerajinan, dan yang berhubungan
2. Tenaga profesional dengan itu
3. Teknisi dan asisten profesional 8. Operator dan perakit mesin
4. Tenaga tata usaha 9. Pekerja kasar

Waktu selesai wawancara: -. i .-

Profil Kemiskinan Kabupaten Tema




